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PERDAGANGAN DALAM ISLAM 

Oleh : Windari, SE., MA 

ABSTRACT 

Goals to be achieved in this journal to analyze trade in the light of 

Islamic moral values, where in the market there are two actors sipenjual 

and sipembeli. The main source of this journal is the study of literature. 

Author Taking conclusions There are some things in the trade that does 

not conform to the Islamic shariah. Therefore, there needs to be 

improvement of systems and cooperation between all elements of 

business, community and government. In the Islamic value determination 

(determining) the price is not allowed, because the pricing is done by 

market forces, ie the power demand and power supply. This is in 

accordance with Islamic trade krateristik where market participants 

should promote piety, fairness and kindness, keeping the symbols of 

Islam, applying managerial good. 

Keywords: Trade, trading system, verses Trading. 

 

A. Pendahuluan 

Krisis ekonomi yang akhir-akhir belakangan ini sering muncul 

dengan berbagai macam dan bentuk hal ini dikarenakan praktik spekulasi 

dan tipu muslihat menjadi bagian integral dalam peradaban ekonomi 

manusia saat ini, seolah jaman Jahiliyah hadir kembali kehadapan kita 

dalam bentuk yang berbeda, dan lebih variatif, bahkan berani 

menggunakan simbol-simbol keagamaan. Mulai yang terkecil, pasar 

tradisional tempat transaksi perniagaan rakyat dilakukan, nilai kejujuran 

sulit diidentifikasi, sampai proses perniagaan besar, nilai-nilai kejujuran 
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sudah tidak kita dapat lagi karena alasan jangka pendek yakni 

keuntungan (profit), padahal fakta empirik menunjukkan bahwa eksitensi 

entitas bisnis yang sering mengabaikan komitmen moral kejujuran dalam 

jangka panjang eksitensinya akan terpuruk, sebaliknya entitas bisnis yang 

mengedepankan komitmen moral kejujuran dalam setiap transaksi yang 

dilakukan, eksitensinya makin ekspansif dan profitable. 

Rasulullah SAW  menyuntikkan nilai-nilai baru dalam tatanan 

jahiliyah pada saat itu, yakni nilai-nilai etika moral perdagangan, dimana 

perdagangan itu harus selalu dilandasi  saling percaya, dan memberikan 

keuntungan kepada kedua belah pihak yang melakukan transaksi, 

kepercayaan (trust) muncul, apabila pada prakteknya, sang pedagang 

mampu menunjukkan kapasitas kejujurannya dalam praktik perniagaan. 

Islam memberikan kebebasan pasar, dan menyerahkannya kepada 

hukum naluri yang kiranya dapat melaksanakan fungsinya selaras 

dengan penawaran dan permintaan. Justru itu kita lihat Rasulullah s.a.w. 

ketika sedang naiknya harga, beliau diminta oleh orang banyak supaya 

menentukan harga, maka jawab Rasulullah s.a.w.: "Allahlah yang 

menentukan harga, yang mencabut, yang meluaskan dan yang memberi 

rezeki. Saya mengharap ingin bertemu Allah sedang tidak ada seorang 

pun di antara kamu yang meminta saya supaya berbuat zalim baik 

terhadap darah maupun harta benda." (Riwayat Ahmad, Abu Daud, 

Tarmizi, Ibnu Majah, ad-Darimi dan Abu Ya'la). 

Akan tetapi jika keadaan pasar itu tidak normal, misalnya ada 

penimbunan oleh sementara pedagang, dan adanya permainan harga oleh 

para pedagang, maka waktu itu kepentingan umum harus didahulukan 

daripada kepentingan perorangan. Dalam situasi demikian kita 
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dibolehkan menetapkan harga demi memenuhi kepentingan masyarakat 

dan demi menjaga dari perbuatan kesewenang-wenangan dan demi 

mengurangi keserakahan mereka itu. Begitulah menurut ketetapan 

prinsip hukum. 

Kehadiran ekonomi Islam  harus mampu mengisi kekosongan 

nilai-nilai etika moral dalam perdangangan ini, karena sudah jelas etika 

kita perdangangan diatur dalam Al-Quran, berikut ini penulis mengulas 

sedikit ayat-ayat al quran yang mengatur perdangangan. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengertian Perdagangan 

Perdagangan dalam kamus wikipwdia dapat didefinisikan  

sebagai  kegiatan tukar menukar barang atau jasa atau keduanya. Pada 

masa awal sebelum uang ditemukan, tukar menukar barang dinamakan 

barter yaitu menukar barang dengan barang. Pada masa modern 

perdagangan dilakukan dengan penukaran uang. Setiap barang dinilai 

dengan sejumlah uang. Pembeli akan menukar barang atau jasa dengan 

sejumlah uang yang diinginkan penjual. Dan aktivitas perdagangan ini 

merupakan kegiatan utama dalam sistem ekonomi yang diterjemahkan 

sebagai  sistem aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. 1 

2. Sistem Perdagangan Dalam Islam 

ALLAH menciptakan manusia dengan suatu sifat saling 

membutuhkan antara satu dengan lainnya. Tidak ada seorangpun yang 

dapat menguasai seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia hanya 

http://id.wikipedia.org/wiki/Uang
http://id.wikipedia.org/wiki/Uang
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Barang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
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dapat mencapai sebagian yang dihajatkan itu. Dia mesti memerlukan apa 

yang menjadi kebutuhan orang lain. 

Untuk itu Allah memberikan inspirasi (ilham) kepada mereka untuk 

mengadakan pertukaran perdagangan dan semua yang kiranya 

bermanfaat dengan cara jual-beli dan semua cara perhubungan. Sehingga 

hidup manusia dapat berdiri dengan lurus dan irama hidup ini berjalan 

dengan baik dan produktif.2 

Dalam pandangan Islam Perdangan merupakan aspek kehidupan 

yang dikelompokkan kedalam masalah muamalah, yakni masalah yang 

berkenaan dengan hubungan yang bersifat horizontal dalam kehidupan 

manusia. Meskipun demikian, sektor ini mendapatkan penekanan khusus 

dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan 

sektor riil. Sistim ekonomi Islam memang lebih mengutamakan sektor riil 

dibandingkan dengan sektor moneter, dan transaksi jual beli memastikan 

keterkaitan kedua sektor yang dimaksud. Agar efektif dan efisien dalam 

menjalankan dua sektor ini hendaknya menggunakan apa yang disebut 

metode ilmiah (scientific methods) dan asa-asas manajemen.3 

Keutamaan sistem ekonomi yang mengutamakan sektor riil seperti 

ini, pertumbuhan bukanlah merupakan ukuran utama dalam melihat 

perkembangan ekonomi yang terjadi, tetapi pada aspek pemerataan, dan 

ini memang lebih dimungkinkan dengan pengembangan ekonomi sektor 

riil.4 

Dalam Islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti 

kaidah-kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Aktivitas 

perdagangan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

digariskan oleh agama mempunyai nilai ibadah.  Dengan demikian, selain 
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mendapatkan keuntungan-keuntungan materiil guna memenuhi 

kebutuhan ekonomi, seseorang tersebut sekaligus dapat mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Usaha perdagangan yang didalamnya terkandung 

tujuan-tujuan yang eskatologis seperti ini dengan sendirinya mempunyai 

watak-watak khusus yang bersumber dari tata nilai samawi. Watak-watak 

yang khusus itulah merupakan ciri-ciri dari perdagangan yang Islami 

sifatnya, dan ini tentu saja merupakan pembeda dengan pola-pola 

perdagangan lainnya yang tidak Islami.  

 

Watak ini menjadi karakteristik dasar yang  menjadi titik utama pembeda 

antara kegiatan perdagangan Islam dengan perdagangan lainnya, yaitu 

perdagangan yang dilakukan atas dasar prinsip kejujuran, yang 

didasarkan pada system nilai yang bersumber dari agama Islam, dan 

karenanya didalamnya tidak dikenal apa yang disebut zero sum game, 

dalam pengertian keuntungan seseorang diperoleh atas kerugian orang 

lain. Dengan kejujuran dan aspek spiritual yang senantiasa melekat pada 

praktek-praktek pelaksanaannya, usaha perdagangan yang terjadi akan 

mendatangkan keuntungan kepada semua pihak yang terlibat. 

Perdagangan yang dilakukan dengan cara yang tidak jujur, mengandung 

unsur penipuan (gharar), yang karena itu ada pihak yang dirugikan, dan 

praktek-praktek lain sejenis jelas merupakan hal-hal yang dilarang dalam 

Islam. 

 

3. Ayat-ayat tentang perdagangan : 

Setiap kegiatan umat Islam dalam kehidupan baik secara vertikal 

maupun horizontal, telah diatur dengan ketentuan-ketentuan agar sesuai 
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dengan yang diperintahkan oleh Allah.  Hal yang mendasari setiap 

perbatan itu dilandaskan pada sumber-sumber hukum yang bersumber 

dari Al-Quran dan Hadits. Dengan demikian perdagangan dalam islam 

juga berdasar dari landasan hukum tersebut.   

Tentang  perdagangan di dalam Alquran dengan jelas disebutkan bahwa 

perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan oleh 

Allah untuk menghindarkan manusia dari  jalan yang bathil dalam 

pertukaran seuatu yang menjadi milik di antara sesama manusia. Seperti 

yang tercantum dalam Surat An-Nisa’ 29.5 

ي ُّ
َ
ِِؾُُّيََٰٓأ ٌّ ُّغََُّترََاضُّٖ ُّتجََِٰرَةً نُّتؾَُٔنَ

َ
ُّأ ٓ ُّإلَِذ َِؾًُُّبٱِىۡبََٰطِوِ َٰىؾًَُُّبيَۡ وَ ٌۡ

َ
ُّْأ ٔٓا ؽُيُ

ۡ
ُّْلََُّتأَ أ ُِ ٌَ ُّءَا ََ ِي اُّٱلَّذ آَُّْ ٓٔ ُُيُ ََلۡ ُّ ُّوَلََ ۡۚ ًۡ

اُّ ٍٗ ُّرحَِي ًۡ ُّكََنَُّبؾُِ َ ُّٱللَّذ ًۡ ُّۚۡإنِذ ُفُصَؾُ
َ
 ٢٩ُّأ

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. 

 Maksud ayat diatas menjelaskan larangan membunuh diri sendiri 

mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 

lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu 

kesatuan, sama halnya dengan memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. Dalam melakukan perniagaan, Allah juga 

telah mengatur adab yang perlu dipatuhi dalam perdagangan, di mana 

apabila telah datang waktunya untuk beribadah, aktivitas perdangan 

perlu ditingalkan untuk beribadah kepada Allah, surat Al-Jum’ah 11.6 
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ُّٱليذُّ ََ ِ ٌّ ُِّخَيُّۡۡٞ اُّغِِدَُّٱللَّذ ٌَ ا ُّۚۡكوُُّۡ ٍٗ ِ اُّوَترََكُٔكَُّكَانٓ َٓ ٔٓاُّْإلََِۡ ًٔاُّٱُفَض  ۡٓ
َ وُّۡل
َ
وۡاُّْتجََِٰرَةًُّأ

َ
َٰزؼِنَُِّوَإِذَاُّرَأ ُّٱىَّٰذ ُّخَيُۡۡ ُ ِ ُّوَٱللَّذ ُّٱتّجََِّٰرَة ََ ٌِ ُِّٔوَ ۡٓ

١١ُّ 

 

Artinya : Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 

berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik 

daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi 

rezki. 

 

 Dan dalam ayat lain seperti di surat  An-Nur 37,  dijelaskan 

bagaimana orang tidak lalai dalam mengingat Allah hanya karena 

perniagaan dan jual beli. 

ُّيَُّ ُّيَََافُٔنَ ةِ َٰٔ نَ ُّٱلزذ َُاءِٓ ُّوَإِي ِ َٰٔة يَ ُّٱلصذ ُّوَإِكَامِ ِ ُّٱللَّذ ُّذنِۡرِ ُّغََ ُّبَيۡعٌ ُّوَلََ ٞ ُّتجََِٰرَة ًۡ ِٓ ِٓي
ُّتيُۡ ُّلَذ ُّٱىلُۡئُ ُُُّرجَِالٞ ُّػِيِّ ُُ َُلَيذ ََ ُّ ا ٌٗ ۡٔ
بصََٰۡرُُّ

َ
 ٣٧ُّوَٱلۡۡ

 

Artinya : Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) 

oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, 

dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di 

hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. 

Demikain pula tata tertib dalam perdagangan  juga telah 

digariskan di dalam Alquran, baik itu perdagangan yang bersifat tidak  

tunai dengan tata aturannya, maupun cara berdagang tunai, seperti yang 

tercantum dalam surat Al-Baqarah 282 berikut :7  

   ُّ ًۡ َِؾُ ُُُُّبذيۡ هُٔ ُّۚۡوَلَۡهَۡ بُ ُُ ُّفَٱؽۡ صَمّّٗ  ٌ جَوُّٖ
َ
ُّأ ُّإلَََِٰٓ ٍَ ًُُُّبدَِيۡ ٔٓاُّْإذَِاُّتدََاينَ ُِ ٌَ ُّءَا ََ ِي

اُّٱلَّذ َٓ ي 
َ
أ ُّيََٰٓ ٌُ  َُُّكََتِ

ۡ
ُّبٱِىۡػَدۡلِ ُّوَلََُّيأَ ُۢ ُُ كََتِ

ُّٱلَۡۡق ُّ ِيُّغَيَيِّۡ يوُِِّٱلَّذ ٍۡ ُّوَلَُۡ ُۡ ُُ ُّفَيۡيَهۡ ۡۚ ُ ُّٱللَّذ ُّ ٍَ اُّغَيذ ٍَ ُّنَ َُ ُُ نُّيؾَۡ
َ
ُّشَيُُّّۡأ ُّ ِۡ ٌِ ۥُّوَلََُّيَبۡخَسُّۡ ُّ ُّرَبذ َ ذُقُِّٱللَّذ ا ُّۚۡفَإنُِّكََنَُُُّّّٔٗوَلََۡ

ُّوَُّ ُّبٱِىۡػَدۡلِ  ۥ ُّ ُّوَلَِ  يوِۡ ٍۡ ُّفَيۡيُ َٔ ُْ ُّ وذ ٍِ نُّيُ
َ
ُّأ َُطِيعُ ُّيصَۡ ُّلََ وۡ

َ
ُّأ ُّضَػِيفًا وۡ

َ
ُّأ ا ًٓ ُّشَفِي ُّٱلَۡۡق  ِيُّغَييَِّۡ ٌَُِّٱلَّذ ُّ َِ ِٓيدَيۡ ُّشَ

ِٓدُواْ ۡۡ ٱشََۡ
ًُّۡ ُّۖۡفَإنُِّىذ ًۡ ُُذَنِّرَُّإحِۡدَُُّّرجَِّاىؾُِ اُّػَ ٍَ ُٓ َٰ ُّإحِۡدَى نُّتضَِوذ

َ
ُّأ دَاءِٓ َٓ  ۡ ُّٱل ََ ٌِ نَُّ ۡٔ ذٍَُّترَۡضَ تاَنُِّمِ

َ
ُّفَرجَُوُّٞوَٱمۡرَأ اُّيؾَُُٔاَُّرجَُينَِۡ ٍَ ُٓ َٰ ى
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ُّوَلََُّتسَُّۡ ۡۚ ْ أ اُّدُغُ ٌَ دَاءُُّٓإذَِاُّ َٓ  ۡ  َُُّٱل
ۡ
خۡرَىَٰ ُّۚۡوَلََُّيأَ

ُ
وُّۡنَبيًِۡاُّإلََََُُُِّّّٰٓٔٱلۡۡ

َ
هُُّٔغَييًِۡاُّأ بُ ُُ نُّتؾَۡ

َ
ٔٓاُّْأ ٍُُِّ كۡصَعُُّغِِدَُّٱللَّذ

َ
ُّأ ًۡ َٰىؾُِ ُّلَ جَيِِّذ ۚۡ

َ
ُّأ

ُّفَُّ ًۡ َِؾُ ُّبيَۡ ا َٓ ُّتدُِيرُونَ ةٗ ُّحَاضَِِ ُّتجََِٰرَةً ُّتؾَُٔنَ ن
َ
ُّأ ٓ ُّإلَِذ ْ ٔٓا ُّترَۡتاَبُ لَذ

َ
ُّأ دۡنَََٰٓ

َ
ُّوَأ هََٰدَةِ ذۡ ُّليِ مَُٔ كۡ

َ
ُّوَأ لَذ

َ
ُّأ َِاحٌ ُّجُ ًۡ ُّغَيَيۡؾُ ييَسَۡ

ُّۡۚ ًۡ ُُ ََبَايَػۡ ِٓدُوٓاُّْإذَِاُّ شۡ
َ
اُّۗوَأ َْ ُُبُٔ ُُّّتؾَۡ ًُ ؾُ ٍُ ِ ُّۖۡوَيُػَيّ َ ذَلُٔاُّْٱللَّذ ُّۗوَٱ ًۡ ُّبؾُِ ۥُّفُصُٔقُُۢ ُّ أُّْفَإُِذ ََفۡػَيُ ُّوَإِنُّ ِٓيدٞ ۚۡ ُّوَلََُّشَ ُٞ ِ ُّكََت وَلََُّيضَُآرذ

ُّ ًٞ ءٍُّغَييِ ُّشََۡ ُّبؾُِوِّ ُ ُّۗوَٱللَّذ ُ  ٢٨٢ُّٱللَّذ

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 

dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 

seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi 

kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
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berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 

kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

Maksud ayat diatas dengan bermuamalah ialah seperti berjualbeli, 

hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya apabila tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kita mencatatnya agar 

tidak lupa.8 Karena adab tentang perniagaan dengan jelas pula diatur, 

bahwa manusia tidak boleh berlebihan dalam melakukan perdagangan 

sehingga melupakan kewajibannya terhadap Allah, seperti dijelaskan 

dalam Surat At-Taubah 24 berikut :9 

ُّوَُّ ا َْ ٔ ٍُ ُُ ُّٱؼۡتََػَۡ َٰلٌ وَ ٌۡ
َ
ُّوَأ ًۡ يَۡتؾُُ ِۡ ُّوغََ ًۡ زۡوََٰجُؾُ

َ
ُّوَأ ًۡ ؾُُ َُٰ ُّوَإِخۡوَ ًۡ َِاؤٓؽُُ بۡ

َ
ُّوَأ ًۡ ُّءَاباَؤٓؽُُ ُّكََنَ ُّإنِ نَُّكوُۡ ۡٔ َۡ ۡ ََ ُّ ٞ تجََِٰرَة

ادُّٖ َٓ ُّوجَِ ُّوَرشَُٔلِِِذ ِ ُّٱللَّذ ََ ِ ٌّ ُّإلََِؾًُُّۡ ذُ حَ
َ
ُّٓأ ا َٓ نَ ۡٔ ُّترَۡضَ َُ سََٰؾِ ٌَ ُّوَ ا َْ مۡرهِذُُِّّۗنَصَادَ

َ
ُّبأِ ُ ُّٱللَّذ تَِِ

ۡ
ُّيأَ َٰ ُّْحَتَّذ أ بذصُ فُِِّشَبيِيِِّذُّػَتَََ

ٔۡمَُّٱىۡفََٰصِلنَُِّ دِيُّٱىلَۡ ۡٓ ُّلََُّيَ ُ  ٢٤ُّوَٱللَّذ

    

Artinya :  Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, 

isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 

perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang 

kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari 

berjihad di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 

keputusan NYA". dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang fasik. 

Dalam melakukan transaksi perdagangan Allah memerintahkan 

agar manusia melakukan dengan jujur dan Adil.  Tata tertib perniagaan 

ini dijelaskan Allah seperti tercantum dalam Surat Hud 84-85. 10  
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ُّْ أ ُّوَلََُّتَِلُصُ ۡۥۖ ُّغَيُۡۡهُ ٍّ َٰ ُّإلَِ َۡ ِ ٌّ اُّىؾًَُُّ ٌَ ُّ َ مُِّۡٔٱعۡبُدُواُّْٱللَّذ َٰلَ ُّشُػَيۡبٗا ُّۚۡكَالَُّيَ ًۡ ُْ خَا
َ
ُّأ ََ دۡيَ ٌَ ُّ ٍِيَزانَُُّّۖۡوَإِلَََٰ ۡ ٍِهۡيَالَُّوَٱل ۡ ٱل

يِعُّٖ مُّٖمُّ  ۡٔ ُّغَذَا َُُّيَ ًۡ خَافُُّغَيَيۡؾُ
َ
ُّأ ٓ يُّٖۡۡوَإِنَِّ

َٰؾًُُّبَِِ رَى
َ
ُّأ ٓ وۡف٨٤ُُّٔإنَِِّ

َ
مُِّۡٔأ َٰلَ ََبۡخَصُٔاُّْوَيَ ٍِيَزانَُّبٱِىلِۡصۡعُِِّۖوَلََُّ ۡ ٍِهۡيَالَُّوَٱل ۡ اُّْٱل

ُّ ََ فۡصِدِي ٌُ رۡضُِّ
َ
ٔۡاُّْفُِِّٱلۡۡ ََػۡثَ ُّوَلََُّ ًۡ ُْ شۡيَاءَٓ

َ
٨٥ٱلنذاسَُّأ  

 

Artinya : Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka, 

Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada 

Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang baik 

(mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari 

yang membinasakan (kiamat)." dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, 

cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu 

merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu 

membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. 

Demikian pula dalam Surat Al-An’am 152, yang mengatur tentang 

takaran dan timbangan dalam perniagaan.11 

ٍِيزَُّ ۡ أُّْٱىهَۡيۡوَُّوَٱل وۡفُ
َ
ُّوَأ هُۡۥۚ  شُدذ

َ
ُّيَبۡيُؼَُّأ َٰ ُّحَتَّذ َُ حۡصَ

َ
ُّأ ُّبٱِىذتَُِّّهَِِ ُّإلَِذ ًِ الَُّٱلَََۡيِ ٌَ أُّْ ََلۡرَبُ ُّوَلََُّ انَُّبٱِىلِۡصۡعُِِّۖلََُُّؾَُيُِّ ُّنَفۡصًاُّإلَِذ

ُّْ أ ُ ُّفٱَغۡدِل ًۡ ُُ ُّۖۡوَإِذَاُّكُيۡ ا َٓ رُونَُُّّوشُۡػَ ُّتذََنذ ًۡ ىَٰؾًُُّبِِّذُّىَػَيذؾُ ُّوَغذ ًۡ َٰىؾُِ ُّلَ ۡۚ ْ أ وۡفُ
َ
ُِّأ دُِّٱللَّذ ۡٓ ُِّۖوَبػَِ ُّكََنَُّذَاُّكُرۡبََٰ ۡٔ َ  ١٥٢ُّوَل

 

Artinya : dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. 

dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang 

demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 
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Maksud ayat diatas adalah untuk mengatakan yang sebenarnya 

meskipun merugikan Kerabat sendiri. Jadi kalau kita bermuamalah 

ceritakanlah apa adanya jangan menutup-nutupi informasi yang 

adadalam permintaan dan penawarannya,12 karena ini menjolimi pihak 

yang lain. Maksudnya penuhilah segala perintah-perintah-Nya agar tidak 

satupun diantara kamu yang dirugikan. 

 

4. Berbagai Larangan dalam Berdagang 

Etika berdagang seorang muslim diatur dalam berbagai ayat 

diatas disini penulis membuat sesuatu hal-hal yang perulu untuk 

dihindarkan dalam perdagangan agar nilai-nilai kejujuran itu tidak 

hilang. Menurut  Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, beberapa hal yang 

dilarang dalam perdagangan meliputi :13 

- Menjual Sesuatu yang Haram, hal ini sesuai dengan Sabda Rasulullah : 

"Sesungguhnya Allah dan RasulNya telah mengharamkan 

memperdagangkan arak, bangkai, babi dan patung." (Riwayat Bukhari 

dan Muslim), jadi secara hukumnya Haramuntuk dilakukan. 

- Menjual Barang yang Masih Samar, Setiap aqad perdagangan ada 

lubang yang membawa pertentangan, apabila barang yang dijual itu 

tidak diketahui atau karena ada unsur penipuan yang dapat 

menimbulkan pertentangan antara si penjual dan pembeli atau karena 

salah satu ada yang menipu, jadi untuk itu dilarang untuk melakukan 

perdangan seperti ini. Kalau kesamaran itu tidak seberapa, dan 

dasarnya ialah urfiyah, maka tidaklah haram, misalnya menjual barang-

barang yang berada di dalam tanah, seperti wortel, lobak, brambang 

dan sebagainya; dan seperti menjual buah-buahan, misalnya mentimun, 
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semangka dan sebagainya.  Begitulah menurut madzhab Malik, yang 

membolehkan menjual semua yang sangat dibutuhkan yang kiranya 

kesamarannya itu tidak banyak dan memberatkan di waktu terjadinya 

aqad. 

- Mempermainkan Harga, dalam Islam memberikan kebebasan pasar, 

dan menyerahkannya kepada hukum naluri yang kiranya dapat 

melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran dan permintaan. 

Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah s.a.w.: "Allahlah yang 

menentukan harga, yang mencabut, yang meluaskan dan yang memberi 

rezeki. Saya mengharap ingin bertemu Allah sedang tidak ada seorang 

pun di antara kamu yang meminta saya supaya berbuat zalim baik 

terhadap darah maupun harta benda." (Riwayat Ahmad, Abu Daud, 

Tarmizi, Ibnu Majah, ad-Darimi dan Abu Ya'la).  

- Menimbun harta, menimbun harta sangat dilarang, hal ini sesuai 

dengan hadis Rasulullah s.a.w. melarang menimbun dengan ungkapan 

yang sangat keras. "Barangsiapa menimbun bahan makanan selama 

empat puluh malam, maka sungguh Allah tidak lagi perlu kepadanya." 

(Riwayat Ahmad, Hakim, Ibnu Abu Syaibah dan Bazzar) 

- Mencampuri Kebebasan Pasar, misalnya seorang yang tinggal dikota 

(tengkulak) menjualkan barang milik orang kampong padahal orang 

kampung bias untuk menjual barang tersebut dengan harga mahal dan 

menguntungkan tetapi karena seorang yang berasal dari kota 

(tengkulak) yang membeli barang dengan murah.14  Bentuk semacam 

ini, waktu itu sudah biasa terjadi di masyarakat, sebagaimana yang 

dikatakan oleh sahabat Anas r.a.: "Kami dilarang orang kota menjualkan 
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barang orang dusun, sekalipun dia itu saudara kandungnya sendiri." 

(Riwayat Bukhari dan Muslim). 

- Perkosaan dan Penipuan, Demi menjaga ketidak adanya campur tangan 

orang lain yang bersifat penipuan, maka dilarangnya juga oleh 

Rasulullah apa yang dinamakan najasyun (menaikkan harga) yang 

menurut penafsiran Ibnu Abbas, yaitu: "Engkau bayar harga barang itu 

lebih dari harga biasa, yang timbulnya bukan dari hati kecilmu sendiri, 

tetapi dengan tujuan supaya orang lain menirunya." Cara ini banyak 

digunakan untuk menipu orang lain. 

- Siapa yang Menipu, Islam mengharamkan seluruh macam penipuan, 

baik dalam masalah jual-beli, maupun dalam seluruh macam 

mu'amalah, hal ini sangat dilarang sesuai dengan hadis Rasulullah 

s.a.w. pernah bersabda: "Dua orang yang sedang melakukan jual-beli 

dibolehkan tawar-menawar selama belum berpisah; jika mereka itu 

berlaku jujur dan menjelaskan (ciri dagangannya), maka mereka akan 

diberi barakah dalam perdagangannya itu; tetapi jika mereka berdusta 

dan menyembunyikan (ciri dagangannya), barakah dagangannya itu 

akan dihapus." (Riwayat Bukhari). 

- Banyak Sumpah, Lebih keras lagi haramnya, jika tipuannya itu 

diperkuat dengan sumpah palsu. Oleh karena itu Rasulullah melarang 

keras para saudagar banyak bersumpah, khususnya sumpah palsu. 

- Mengurangi Takaran dan Timbangan, Salah satu macam penipuan ialah 

mengurangi takaran dan timbangan. Al-Quran menganggap penting 

persoalan ini sebagai salah satu bagian dari mu'amalah, dan dijadikan 

sebagai salah satu dari sepuluh wasiatnya di akhir surat al-An'am, 152 

yaitu:15 
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ٍِيزَُّ ۡ أُّْٱىهَۡيۡوَُّوَٱل وۡفُ
َ
ُّوَأ هُۡۥۚ  شُدذ

َ
ُّيَبۡيُؼَُّأ َٰ ُّحَتَّذ َُ حۡصَ

َ
ُّأ ُّبٱِىذتَُِّّهَِِ ُّإلَِذ ًِ الَُّٱلَََۡيِ ٌَ أُّْ ََلۡرَبُ ُّوَلََُّ انَُّبٱِىۡلِصۡعُِِّۖلََُُّؾَُيُِّ ُّنَفۡصًاُّإلَِذ

ُِّ دُِّٱللَّذ ۡٓ ُِّۖوَبػَِ ُّكََنَُّذَاُّكُرۡبََٰ ۡٔ َ أُّْوَل ُ ُّفٱَغۡدِل ًۡ ُُ ُّۖۡوَإِذَاُّكُيۡ ا َٓ رُونَُّوشُۡػَ ُّتذََنذ ًۡ ىَٰؾًُُّبِِّذُّىَػَيذؾُ ُّوَغذ ًۡ َٰىؾُِ ُّلَ ۡۚ ْ أ وۡفُ
َ
 ١٥٢ُُّّأ

    

Artinya : Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 

Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 

Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 

ingat. 

Maksud ayat diatas adalah penuhilah takaran dan timbangan 

dengan jujur, karena Kami tidak memberi beban kepada seseorang 

melainkan menurut kemampuannya. Ayat ini sama dengan yang ada 

dalam surah al-isra ayat 35, yaitu : 

 

ويِلُّٗٗ
ۡ
ُّتأَ َُ حۡصَ

َ
َٰلمَُِّخَيُّۡۡٞوَأ ًِ ُّلَ َُلِي صۡ ٍُ ۡ أُّْبٱِىۡلِصۡطَاسُِّٱل ُّوَزُُِ ًۡ ُُ أُّْٱىهَۡيۡوَُّإذَِاُّكِِۡ وۡفُ

َ
٣٥وَأ  

 

Artinya :  Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) 

dan lebih baik akibatnya. 

 

 

Maksud ayat diatas adalah celakalah orang-orang yang 

mengurangi, apabila mereka itu menakar kepunyaan orang lain 

(membeli) mereka memenuhinya, tetapi jika mereka itu menakarkan 
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orang lain (menjual) atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi.  

- Membeli Barang Rampokan dan Curian sama dengan Perampas dan 

Pencuri, Di antara bentuk yang diharamkan Islam sebagai usaha 

untuk memberantas kriminalitas dan membatasi keleluasaan 

pelanggaran oleh si pelanggar, ialah tidak halal seorang muslim 

membeli sesuatu yang sudah diketahui, bahwa barang tersebut adalah 

hasil rampokan dan curian atau sesuatu yang diambil dari orang lain 

dengan jalan yang tidak benar. Sebab kalau dia berbuat demikian, 

sama dengan membantu perampok, pencuri dan pelanggar hak untuk 

merampok, mencuri dan melanggar hukum. 

- Riba, Islam menutup pintu bagi siapa yang berusaha akan 

mengembangkan uangnya itu dengan jalan riba. Maka 

diharamkannyalah riba itu sedikit maupun banyak, dan mencela 

orang-orang Yahudi yang menjalankan riba padahal mereka telah 

dilarangnya. Hal ini sesuai dengan surah (al-Baqarah: 278-279) yaitu :16 

ٌِِنَُِّ ؤۡ  ٌ ًُُُّ اُّْإنُِّنُِ َٰٔٓ ُّٱلرّبَِ ََ ٌِ ُّ اُّبقََِِ ٌَ ُّوَذَرُواُّْ َ أُّْٱللَّذ ذَلُ ُّْٱ أ ُِ ٌَ ُّءَا ََ ِي اُّٱلَّذ َٓ ي 
َ
أ أُّْب٢٧٨َُُِّّيََٰٓ ذَُُ

ۡ
ََفۡػَئُاُّْفَأ ُّ ًۡ ُِّفَإنُِّىذ ُّٱللَّذ ََ ِ ٌّ رۡ ُُّٖ

ٔنَُّ ٍُ َُظۡيَ ٔنَُّوَلََُّ ٍُ ََظۡيِ ُّلََُّ ًۡ َٰىؾُِ وَ ٌۡ
َ
ُّرُءُوسُُّأ ًۡ ُّفَيَؾُ ًۡ ُُ ُّوَإِنُّتبُۡ  ٢٧٩ُّوَرشَُٔلِِذِۖۡ

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
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- Menjual Kredit dengan Menaikkan Harga, Apabila si penjual itu 

menaikkan harga karena temponya, sebagaimana yang kini biasa 

dilakukan oleh para pedagang yang menjual dengan kredit, maka 

sementara fuqaha' ada yang mengharamkannya dengan dasar, bahwa 

tambahan harga itu justru berhubung masalah waktu. Kalau begitu 

sama dengan riba. 

C. Kesimpulan 

Secara lebih khusus aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan perdagangan dalam Islam adalah tentang tatacara dalam 

berdagang tersebut dan hal-hal yang dilarang dalam berdagang. 

Semuanya itu harus selaras dan simultan diterapkan dalam praktek 

berdagang sesuai nilai-nilai Islam yang ada. Secara umum perdagangan 

dalam Islam adalah terpenuhinya kebutuhan secara wajar dan 

berkeadilan sebagai sarana ibadah kepada Allah. Orientasi yang harus 

dibangun dalam melakukan kegiatan berdagang adalah mengarahkannya 

untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia.  Kegiatan berdagang itu 

sendiri harus dalam ukuran-ukuran yang proporsional, dengan 

menghindari pemborosan, kemewahan, dll.17 Pelarangan dalam hal yang 

berdagang tersebut berkaitan dari aspek-aspek yang akan dapat 

menimbulkan hal-hal negatif bahkan fatal dalam kehidupan ekonomi, di 

antaranya: timbulnya banyak penyakit, kelaparan atau kemiskinan, terjadi 

atau bertambahnya pengangguran, rendanya kualitas sumberdaya 

manusia.  
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